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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Madrasah Suluk Jama’atu Darussalam Di Desa 

Teluk Pulau Hulu  

  Madrasah Suluk Jama’atu Darussalam adalah sebuah tempat suluk 

yang digunakan oleh masyarakat Desa Teluk Pulau Hulu untuk pengajian 

Tarekat Naqsyabandiyah. Madrasahini berlokasi di Jl. Syeikh Haji Bahauddin 

Teluk Pulau Hulu  Kecamatan Rimba Melintang  Kabupaten Rokan Hilir. 

  Madrasah Suluk Jama’atu Darussalam didirikan oleh Tuan Guru 

Syeikh H. Bahauddin pada Tahun 1947 M. Beliau merupakan Mursyid 

pertama di Madrasah ini. Syeikh H. Bahauddin berguru dengan Almarhum 

Syeikh Usman. Syeikh Usman merupakan murid dari  Almarhum Tuan Guru 

Syeikh Abdul Wahab Rokan. 

  Tarekat Naqsyabandiah di madrasah ini dipimpin oleh Syeikh H. 

Bahauddin dari tahun 1947 M - 1968 M. Setelah beliau wafat, kepemimpinan 

Tarekat dilanjutkan oleh anaknya yang bernama Syeikh H. Latif dari tahun 

1968 – 1998 M. Kemudian, tahun 1998 M sampai sekarang kepimpinan 

tarekat dilanjutkan oleh adeknya Syeikh H. Latif yang bernama Khalifah 

Bukhori Syehab.  
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  Sejak kepemimpinan Khalifah Bukhori Syehab di Madrasah Suluk 

Jama’atu Darussalam terdapat beberapa kemajuan yaitu : 

1. Mendapatkan bantuan rumah suluk permanen bertingkat dua dari Bupati 

Rokan Hilir (H. Anas Maamun) 

2. Jumlah jemaah madrasah semakin meningkat 

3. Acara jamuan penutupan suluk yang dilakukan oleh madrasah pernah 

dipublikasikan melalui media cetak. 

B. Visi dan Misi 

1. Visi  

 Sebagai wadah untuk membentuk manusia yang Insan Kamil dan 

berkepribadian unggul yang senantiasa mendekatkan diri kepada 

Allah 

2. Misi 

a. Kembali ke jalan Ilahi dengan melakukan taubatan nasuha serta 

memperbanyak Dzikrullah 

b. Menjaga shalat lima waktu dan memperbanyak ibadah sunnah 

c. Melatih diri untuk menyadari bahwa segala aktivitas diawasi dan 

dilihat Allah 

C. Tujuan  

        Tujuan didirikannya Madrasah Suluk Jama’atu Darussalam yaitu 

mengajak Anggota keluarga dan Masyarakat Teluk Pulau Hulu agar 

senantiasa mendekatkan dirinya kepada Allah dengan mengikuti Tarekat 

Naqsyabandiah 
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D. Manfaat  

 Manfaat didirikannya  Madrasah Suluk Jama’atu Darussalam  bagi 

Masyarakat yaitu sebagai tempat menuntut ilmu Agama,Tempat untuk 

mendekatkan diri Kepada Allah  dan tempat belajar ilmu Tarekat 

Naqsyabandiah. 

E. Sarana dan Prasarana 

  Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di Madrasah Suluk 

Jama’atu Darussalam  ini meliputi, yaitu : 

  Tabel 4.1 Keadaan sarana dan prasarana Madrasah Suluk 

Jama’atu Darussalam 

No  Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Rumah suluk permanen dua lantai  1 unit 

2 Sajadah   7 gulungan 

3 Sapu lantai  2 buah 

4 Kentongan   1 buah 

5 Kipas angin  4 buah 

6 Mukenah   5 pasang 

7 Tirai pembatas  6 buah 

8 Al-quran  17 buah 

9 Surat Yasin  25 buah 

10 Papan tulis  2 buah 

11 Spidol   7 buah 

12 Ampli  3 buah 

13 Mikrofon   2 buah 

14 WC dan tempat wudhu  2 buah 

15 Jam dinding  2 buah 

16 Jam penanda waktu shalat  1 buah 

17 Keset kaki  3 buah 
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F. Letak Geografis 

1. Keadaan Geografis 

Kabupaten Rokan Hilir  memiliki luas wilayah 8.881,59 km
2
 atau 

888.159 hektar, terletak pada koordinat 1014’ sampai 2045’ Lintang 

Utara dan 100017’ hingga 101021’ Bujur Timur. 

2. Batas Wilayah 

Berdasarkan letak geografisnya, wilayah Kabupaten Rokan Hilir 

dibatasi : 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan selat Malaka, memberikan 

keuntungan bagi Kabupaten ini dari segi ekspor, impor 

perdagangan lintas batas 

b. Sebela Barat berbatasan dengan Provinsi Sumatera Utara menjadi 

gerbang lintas batas pemanfaatan jalan lintas Sumatera, serta 

beberapa jaringan lainnya 

c. Sebelah Selatan berbatsan dengan Kabupaten Rokan Hulu dan 

Kabupaten Bengkalis 

d. Sebalah Timur berbatasan dengan Kota Dumai 

3. Topografi  

Secara topografis daerah Kabupaten Rokan Hilir terdiri dari daratan 

dan perairan yang beriklim tropis basah, hujan turun antara bulan 

Oktober sampai Maret tiap Tahunnya. Secara fisiografis sebagian 

besar wilayah merupakan daerah daratan rendah, yaitu dengan endapan 

sungai, gambut, daerah sebagian kecil wilayah lainnya merupakan 
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daratan tinggi berbentuk bukit-bukit. Pada umumnya struktur tanah 

Kabupaten Rokan Hilir terdiri atas tanah Organosol (hitosol), yaitu 

tanah gambut yang banyak mengandung bahan organik. 

4. Iklim 

        Kabupaten Rokan Hilir memiliki iklim tropis dengan jumlah 

curah hujan 1.808,5 mm/tahun dan temperatur udaranya berkisar pada 

24
0
 - 32

0
 C. Musim kemarau biasanya terjadi pada bulan Februari 

sampai bulan Agustus. 

       Musim hujan terjadi pada bulan September sampai Januari dengan 

jumlah rata-rata hujan 69 hari, curah hujan tertinggi adalah di 

Kecamatan Tanah Putih dengan jumlah 1.443,8 mm/tahun 

5. Letak dan Keadaan Geografis 

Lokasi : 1014’ sampai 2045 Lintang Utara dan 100017’ hingga 101021’ 

Bujur Timur  

Luas (daerah administrasi)               : 8,881,59 km
2
 atau 888,159 hektar 

Ketinggian (dari permukaan laut) : 0 – 22 m 

Jarak terjauh       : Barat – Timur 58 Km 

          Utara – Selatan 76 Km 

6. Hidrografis 

  HidrologiKabupaten Rokan Hilir memiliki 15 aliran sungai, daerah 

aliran sungai terpanjang adalah Sungai Rokan lebih kurang 350 km yang 

bermuara di Bagan Siapi-api dan hulunya di Kabupaten Rokan Hulu, yang 

dapat dikembangkan sebagai sumber ekonomi bagi masyarakat dan juga 
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sebagai alat transportasi, sungai lainnya Sungai Kubu, Sungai Daun, 

Sungai Bangko, Sungai Sinoboi, Sungai Masjid, Sungai Siakap dan Sungai 

Ular.  

  Kabupaten Rokan Hilir juga memiliki banyak pulau seperti halanya 

pulau Kepulauan Aruah, Pulau Jemur, Pulau Bakeri, Pulau Pedamaran dan 

lain sebagainya yang memiliki keindahan yang dapat dikelola menjadi 

kawasan wisata dan pengembangan aneka ragam hayati yang dapat 

diusahakan dan dikelola menjadi lumbung devisa. 

 

 

 


